BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian dari awal hingga akhir laporan disusun berdasarkan bagan

alir yang dapat dilihat pada Gambar 4.1

Studi Pustaka

h 4

Pengumpulan
Data Sekunder

'

Pengumpulan
Data Primer

l

Analisis Data:

1. Analisis kapasitas instalasi biodigester
2. Analisis aspek ekonomi instalasi biodegester

Kesimpulan dan Saran
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B. Obyek Penelitian

Penelitian dilakukan pada bangunan instalasi biodegester model Fixed dome
plant yang dibangun oleh Pusat Studi Pengelolaan Energi Regional-Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (PUSPER-UMY) bekerja samﬁ dengan Fakultas
Pertanian, Teknik, dan Ekonomi UMY serta Technische Universiteit Eindhoven
Belanda melalui Indonesia Facility-Project. Lokasi bangunan tersebut terletak di

Desa Potorono Kecamatan Banguntapan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY).

C. Identifikasi Data

Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu yang harus dilakukan adalah
menentukan data-data yang diperlukan dalam perhitungan, baik itu data primer
maupun data sekunder dengan demikian dapat mempermudah dalam memperoleh
data yang diperlukan dalam penelitian.

1. Menentukan data-data apa saja yang diperlukan

2. Mencari informasi terkait dengan data yang dibutuhkan, agar mempermudah
dalam memperoleh data

3. Melakukan pengelompokan data-data yang sudah diperoleh

4. Melakukan survey langsung kebangunan yang akan diteliti

D. Metode Pengumpulan Data

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Data primer, dilakukan dengan cara :
a. Pengukuran, perhitungan dan dokumentasi visual terhadap penelitian.
b. Wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait.
2. Data sekunder, berupa data jumlah ternak yang ada, Rencana Anggaran Biaya
(RAB) daﬁ dokumen gambar kerja.
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E. Cara Analisis Data

Teknik analisis data dari penelitian ini adalah sebagai berikut ;

. Menganalisis kapasitas biodigester

Dari data yang di peroleh, dalam menghitung kapasitas biodigester yaitu
dengan:

a.
b.

C.

Mendapatkan layout gambar detail bangunan instalansi biogas
Menghitung jumlah sapi yang ada pada istalansi tersebut

Menganalisis besar volume biodigester yang ada

. Menganalisis aspek ekonomi

Dari data yang di peroleh, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam

menghitung aspek ekonomi adalah:

a
b.

e

A

Mengetahui biaya investasi / Rencana Anggarab Biaya (RAB)

Penentuan biaya operasional

Penentuan biaya keuntungan

Menganalisis Break Even Point (titik impas) dan Benefit Cost Ratio (rasio

manfaat biaya)
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BABYV

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Rekapitulasi Data

Terdapat beberapa tahapan yang harus dilakukan berkaitan dengan pengukuran
kapasitas biodigester. Gambar 5.1 menunjukkan denah instalansi biogas di lapangan

dari hasil pengamatan yang dilakukan dan diperoleh beberapa data sebagai berikut:
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Gambar 5.1 Denah instalansi biogas
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. Ukuran reaktor pada instalansi di Potorono sebesar 27,71 m’ dan volume yang di
gunakan untuk menampung gas sebesar 9 m’, maka volume untuk masukan slurry
sebesar 18,71 m’.

. Jumlah ternak sapi yang ada secbanyak 17 ckor sapi namun kotoran yang di

manfaatkan untuk masukan biodigester hanya 9 ekor sapi.

3. Ukuran bangunan (kandang) =18mx12m
. Ukuran fixed dome :
Diameter =420cm=4,2m
Tinggi =290em=29m
. Ukuran saluran inlet :

Tinggi (t}) =5cm =0,05m Tinggi (t;) =4lecm =041m
Tinggi (t;) =30em=03m Tinggi (t;) =50cm  =0,5m

Lebar =225 cm =0,225m
Panjang ti-tp =125m
Panjang t>-t3 =1,5m
Panjang t3-t4 =16,8 m

. Ukuran saluran inlet pipa poly vinyl chloride (PVC) :
Pagjang =180cm=1,8m

Diameter =6inci =1524cem=0,15m

Tinggi =54cm =0,54m
. Ukuran outlet :
Panjang =200cm =2m
Lebar =150 em =1,5m
Tinggi =120 cm =12m
. Ukuran bak slurry :
Panjang =100cm =1m
Lebar =100 cm =1m
Tinggi =120 cm =1,2m
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B. Analisis Kapasitas Berdasarkan Volume Biodigester 18,71 m’

1. Debit dan Kecepatan Aliran pada Saluran Inlet.
a. Perhitungan debit dan kecepatan aliran rerata.
1) Perhitungan debit aliran
Berdasarkan volume biodigester yang ada sebesar 18,71 m’ dan
rentang wanktu selama 30 hari maka debit yang dibasilkan adalah :

Volime
t

1871 ni
30 hari

Q:

= 0,62 m’/hari = 620 l/hari
2) Perhitungan kecepatan aliran
Saluran irlet yang terdapat pada instalansi biodigester di Potorono
memiliki saluran dengan menggunakan sistem grafitasi yang memiliki beda

tinggi di setiap jaraknya seperti terlihat pada Gambar 5.2, Gambar 5.6 dan
Gambar 5.9.

a) Saluran inlet t)-t;
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Gambar 5.2 Skema potongan memanjang saluran inlet ti-t

N

e Penampang t;
Gambar 5.3 menunjukkan dimensi saluran yang terdapat pada
penampang di t;.
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<t
1l
w0

0,62 m® [ hari
(0,05mx0,225m)

= 55,11 m/hari

e Penampang t;
Gambar 5.4 menunjukkan dimensi saluran yang terdapat pada

penampang di tp.

- o
9 10,3m

Gambar 5.4 Skema potongan melintang penampang t;

y=2

A

__0,62 m® | hari
(0,3mx0,225m)

= 9.19 m/hari

e Penampang t, ;

Penampang t, terdapat di tengah antara penampang t; dengan

penampang t, jadi kedalaman dari t, adalah rata-rata dari t;-t;
dapat dilihat pada Gambar 5.5 :

_ 0,05m+0,3m

=0,175m

d

- -
Y 0,175 m
1 ]

1 [ ]
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-
]
N[ (w

_ 0,62 m? | hari
(0,175m x0,225m)

= 15,75 m/hari
b) Saluran inlet t,-t3
' t2=0,3m"I'|___ te,

q I
x ti=g41 m

e 1,5m ——>

Gambar 5.6 Skema potongan memanjang saluran inlet t-t;

¢ Penampang t3
Gambar 5.7 menunjukkan dimensi saluran yang terdapat pada

penampang di ts.

o o
9 Io,um
;' 0.225m

Gambar 5.7 Skema potongan melintang penampang t3

o

A

_ 0,62m> / hari
(0,41m x0,225m)

= 6,72 m/hari

V=

e Penampang t;,

Penampang t, terdapat di tengah antara penampang t, dengan
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Gambar 5.8 Skema potongan melintang penampang t;

y=g

V|

_ 0,62 m® / hari
(0,355mx0,225m)

=7,76 m/hari

c) Saluran inlet t3-t4

t3-0.41m Y] te v
i i H =

< 1,68 m———»

_I. t4=0,5 m

Gambar 5.9 Skema potongan memanjang saluran inlet t3-t4

e Penampang t4
Gambar 5.10 menunjukkan dimensi saluran yang terdapat pada

penampang di ts.
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* Penampang t.
Penampang t; terdapat di tengah antara penampang t; dengan
penampang t;, jadi kedalaman dari t, adalah rata-rata dari t3-t4
dapat dilihat pada Gambar 5.11 :
= 0,41m+0,5m

[

=0,455m

. -
] 10,455 m

Gambar 5.11 Skema potongan melintang penampang t.

y=£
Y|

_ 0,62 m? / hari
(0,455mx0,225m)

= 6,06 m/hari
d) Saluran inlet pipa poly vinyl chloride (PVC)
Saluran inlet pipa PVC berukuran 6 inci, berarti memiliki
diameter 0,15 m dan memiliki panjang 1,8 m, jadi debit dan

kecepatanya adalah :

y=£
4

_ 0,62 m’ [ hari
1/47(0,15%)

= 35,08 m/hari

Hasil analisis perhitungan debit dan kecepatan aliran rerata saluran inlet
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sedangkan kecepatan rerata bebeda-beda sesuai dimensi yang dimiliki

suatu pemampang.

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan Debit Rerata dan Kecepatan Rerata Aliran Saluran inlet

t) 620 55,11

t2 620 9,19
ta 620 15,75

inlet t3-13 t3 620 6,72

ty, 620 7,76

inlet t3-t4 t4 620 5,51

tc 620 6,06
inlet pipa PVC - 620 35,08

b. Perhitungan debit dan kecepatan aliran operasional.
Pada dasarnya suatu instalasi, kecepatan aliranya tidak berjalan secara

konstan di karenaka pada waktu tertentu akan ada suatu penggelontoran
masukan slurry. Pada instalansi ini penggelontoran masukan slurry dilakukan

setiap 3 hari sekali dalam waktu 10 menit. Berdasarkan hal tersebut maka :

Volume = _116 dari volume digester

1
L1871
0" m

=187’
1) Perhitungan debit aliran

Berdasarkan volume diatas yaitu 1,87 m’, dan proses penggelontoran
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_ Volume
t

_ 187 nf
10 menit

Q

= 0,187 m’/meniti = 187 Umenit
2) Perhitungan kecepatan aliran
a) Saluran inlet t;-ty

¢ Penampang t,

v 2
A

_ 0,187m’ / menit
(0,05mx0,225m)

= 16,62 m/menit = 0,277 m/dt

e Penampang tz

yQ
A

_ 0187 m® / menit
(0,3mx0,225m)

= 2,77 m/menit = 0,046 m/dt

¢ Penampangt,
Pepampang t, terdapat di tengah antara penampang t; dengan

penampang t;, jadi kedalaman dari t, adalah rata-rata dan t;-t; :

_ 0,05m+0,3m — 0175 m

a

y 2
A

_ 0,187 m® / menit
(0,175 mx0,225m)

= 4,75 m/menit = 0,079 m/dt
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b) Saluran inlet ty-t3
¢ Penampang t;

y=£

A

_ 0,187 m* | menit
(0,41m x0,225m)

=2.03 m/menit = 0,034 m/dt

o Penampang ty,
Penampang t;, terdapat di tengah antara penampang t> dengan
penampang t3, jadi kedalaman dari t, adalah rata-rata dari t-t; :

03m+0,41m
Is =

=0,355m

e,
A

0,187 m® / menit
(0,355mx0,225m)

= 2,34 m/menit = 0,039 m/dt
¢) Saluran inlet ty-ts
e Penampang t;

,.2

A

_ 0,187 m> | menit
(0,5mx0,225m)

= 1,66 m/menit = 0,028 m/dt

e Penampang t.
Penampang t. terdapat di tengah antara penampang t; dengan

A_. .7 a R



y-£2
A

_ 0,187 m® / menit
(0,455 m x0,225m)

= 1,83 m/hari = 0,031 m/dt
d) Saluran inlet pipa poly vinyl chloride (PVC)
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Saluran inlet pipa PVC berukuran 6 inci, berarti memiliki

diameter 0,15 m dan memiliki panjang 1,8 m, jadi debit dan

kecepatanya adalah :
r=2
A

_ 0,187 m’ / menit
1747(0,15%)

= 10,58 m/menit =~ 0,176 m/dt

Hasil analisis perhitungan debit dan kecepatan aliran operasional saluran

inlet dapat dilihat pada Tabel 5.2, debit operasional dan kecepatan

operasional yang diperoleh berbeda dengan debit dan kecepatan rerata

dikarenakan adanya suatu perlakuan penggelontoran terhadap saluran.

Tabel 5.2 Hasil Perhitungan Debit Operasional dan Kecepatan Operasional Aliran

Saluran inlet

T San s |t Pendmpang; | IDEbItCmenitds s Kecepatan (s/de)

inlet t|-ty t1 187 0,277

t2 187 0,046

ta 187 0,079

inlet t-t3 3 187 0,034

ty 187 0,039

inlet t3-t4 t4 187 0,028

te 187 0,031

fulat mina DO - 1R7 0.176
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2. Jumlah Kotoran Sapi yang Tertampung.
Dari data lapangan di dapat volume biodigester sebesra 18,71 m’ dan lama
hydraulic retention time (HTR) adalah 30 hari.

a. Menentukan larutan kotoran

Va = VeHIR
18,71 n’ = V7. 30 hari
3
v, =18,71m
30 hari
=(,62 m’/hari

b. Menentukan massa total larutan

Vs = My/Psturry

m =Vix Psturry

m; =(,62 m*/hari x 1100 kg/m3
= 682 kg/hari

¢. Menentukan jumlah kotoran sapi
Berdasarkan perbandingan komposisi antara jumlah kotoran dengan air
sebesar 1:1 (1 kotoran : 1 air) dengan m¢ adalah jumlah kotoran sapi + air
yang harus ditambahkan, maka jumlah kotoran adalah :

Jumlah kotoran sapi =my/2

_ 682 pi'/ hari
2

=341 m’/hari

d. Menentukan jumlah sapi

— ~ - .. Vo1t 1% Vil e el e WO e LadAavnn
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Jumlah kotoran sapi = n x 29 kg/hari

_ Jumlahkotoransapi
29 kg/hari

n

_ 341 mJ/ hari
29 kg/ hari

= 11,76 ekor
Dari perhitungan di atas didapat bahwa kapasitas dari biodigester di Desa
Potorono dengan ukuran 18,71 m’ adalah 11,76 ekor sapi. Jadi setiap 1 ekor sapi
membutuhkan 1,59 m biodigester.

3. Menghitung jumlah masukan Shurry.
Berdasarkan volume biodigester yang ada sebesar 18,71 m’ dan Hydraulic
retention time (HTR) yang di gunakan selama 30 hari, maka slurry yang di
masukan adalah :

1 2
Arz.D /]
HTR

18,71 m?
30 hari

msluny = 103 X

=10°x

= 623,67 l/hari
Dari perhitungan di atas didapat slurry yang di masukan setiap harinya yaitu
sebesar 623,67 l/hari.

C. Analisis Volume Biodigester Berdasarkan Jumlah 9 Ekor Sapi

1. Volume digester
Dari data yang ada jumlah sapi yang di manfaatkan untuk masukan biodigester

sebanyak 9 ekor sapi.
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a. Jumlah kotoran sapi perhari
Setiap ekor sapi diperkirakan menghasilkan 29 kg kotoran perhari (lihat tabel
3.3 ). Dari persamaan rumus dibawah ini :
Jumlah kotoran sapi = n x 29 kg/hari
= 9 ekor sapi x 29 kg / hari
=261 kgrhari
b. Menentukan air yang harus ditambahkan
Dengan perbandingan komposisi antara jumiah kotoran dengan air sebesar 1 :
1 (1 kotoran : 1 air) untuk hydraulic retention time (HTR) = 30 hari maka
jumlah air yang di tambahkan adalah :
Air yang harus di tambahkan = a x Jumlah kotoran sapi
= 1x 261 kg/hari
=261 kg/hari
Jadi air yang harus ditambahkan adalah 261 &g/ hari.
c. Menentukan massa total larutan
mt = Jumlah kotoran sapi + Air yang harus ditambahkan
=261 kg/ hari + 261 kg/ hari
= 522 kg/ hari
d. Menentukan volume larutan kotoran
Vr= myPsiurry
_ 522kg/ hari
1100 kg/nt
= 0,475 n’/hari
Jadi banyak volume larutan kotoran adalah 0,475 m’/hari

e. Menentukan volume biodigester

L . Co-o At a1
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Vd=n". L
= 0,475 m’/hari x 30 hari
=1425m’

Dari perhitungan kapasitas biodigester berdasarkan 9 ekor sapi didapat volume

biodigester sebesar 14,25 m’,
2. Analisis produksi gas berdasarkan 9 ekor sapi.

Potensi produksi gas dari hasil pengolahan instalasi biogas pada kotoran sapi
berkisar 0,023-0,040 m’/kg (lihat tabel 3.2 ). Misalnya untuk menghitung logis
diambil rata-rata dari ketentuan tersebut yaitu 0,031 m’/kg. Dari hasil data di
lapangan jumlah sapi untuk masukan biodigester sebanyak 9 ekor sapi, maka
kotoran yang di keluarkan oleh sapi adalah 261 kg/ hari. Besarnya G (produksi
biogas per jam, »’/jam) dihitung dari produksi biogas spesifik (Gy) dari bahan
baku harian. Maka produksi biogas per hari dapat dihitung sebagai berikut :

G = Gy ¥ pemasukan bahan baku harian x 1 hari/ 24 jam

G =0,031 m’/kg x 261 kg/hari x 1 hari/ 24 jam = 0,337 m’/ jam

Gas yang diperoleh dalam 1 hari adalah 0,337 m’/ jam x 24 jam = 8,09
m’ fhari

Dari perhitungan diatas didapat bahwa dalam satu hari instalasi biogas
tersebut dapat menghasilkan gas sebanyak 8,09 m’fhari.

D. Analisis Ekonomi

Analisis ekonomi dilakukan untuk mengetahui break event point (titik impas) atau
lama waktu pengembalian biaya investasi awal yang telah dikeluarkan untuk
membangun instalasi biogas dan juga untuk mengetahui keuntungan dari penggunaan
biogas yang dihasilkan oleh digester bila dibandingkan dengan elpiji
1. Biaya Investasi

Biaya investasi berdasarkan rencana anggaran biara (RAB) pembuatan

1t Lt Xt A e mnleala O Y wrnmer hasnda Al Taca Datarana Riava
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investasi ini besarnya tetap, dalam arti tidak tergantung dari volume produksi

biogas. Rincian biaya investasi terlihat pada Tabel 5.3 berikut :

Tabel 5.3 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya ( RAB )

NO JENIS PEKERJAAN | JUMLAH HARGA (Rp.)

A | Pekerjaan Persiapan dan Pembersihan 1.000.000,00
B | Selokan (infef) 247.709,16
C | Digester 23.825.675,15
D | Outlet 1.486.664,57
E | Bak Slurry 577.103,50
F | Lain-Lain 5.198.536,80
JUMLAH TOTAL 32.335.689,19

DIBULATKAN 32.335.700,00

Sumber : Data Lapangan

Berdasarkan table 5.3 total keseluruhan biaya investasi bangunan biodigestei‘
adalah Rp 32.335.700,-.

2. Pendapatan Tahunan
Pendapatan tahunan diperoleh melalui produksi biogas dan sludge oleh
instalansi biodigester berdasarkan jumlah 9 ekor sapi.
a. Kesetaraan biogas dengan elpiji
Pada instalansi biodigester di Desa Potorono hasil dari gas yang ada
digunakan untuk memasak sebagai pengganti elpiji. Berdasarkan kesetaraan
biogas dengan elpiji adalah 0,46 kg (lihat table 3.6).
Kesetaraan biogas dengan elpiji = Produksi biogas/tahun x 0,46 kg
Gas yang dihasilkan biodigester pada istalansi yang ada di Desa
Potorono dengan jumlah sapi sebanyak 9 ekor adalah sebesar 8.088 m’/hari.
Produksi biogas/tahun = 8,09 m’/hari x 365 hari = 2.952,85 m’/tahun

A L | I n oars v
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Pada saat ini diketahui harga 3 kg elpiji di pasaran saat ini adalah Rp
15.000,-, maka harga 1 kg elpiji adalah Rp 5.000,-.

Maka pendapatan pertahun dari hasil biogas adalah 1.358,31 kg/tahun
x Rp 5.000,-/kg = Rp 6.791.550,-.

. Sludge

Sludge dari biodigester biogas dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku
pembuatan kompos, besamya sludge yang menjadi kompos sebesar 40 % dari
berat input kotoran perhari. Berdasarkan jumlah sapi 9 ekor yang ada di
Potorono dapat menghasilkan kotoran sebanyak 261 kg/hari, maka sludge
yang akan menjadi kompos sebesar :
Sludge = 261 kg/hari x 40%

= 104,4 kg/hari

Harga setiap 1 kg kompos ini dijual Rp 400/kg, jadi penghasilan dari sludge
perhari adalah

104,4 kg/hari x Rp 400,-/kg = Rp 41.760,-/hari

Maka pendapatanApeﬂahun dari hasil sludge adalah sebesar :

Rp 41.760,;/hari x 365 hari = Rp 15.242.400,-

Jadi pendapatan total pertahun adalah Rp 6.791.550,-. + Rp 15.242.400,- = Rp

22.033.950,-

3 Biaya Pengeluaran

Biaya tahunan merupakan biaya yang harus dilakukan setiap tahun untuk

operasional dan perawatan biodigester, dalam instalasi ini pengeluaran

berdasarkan gaji pegawai dan perawatan alat. Perawatan alat di bagi menjadi dua

yaitu penggantlan stop kran dan kompor biogas selama 2 tahun sekali diakibatkan

1 PRV SO TN U I SN S S N
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a. Gaji Pegawai
Jumlah pegawai yang ada sebanyak 1 Orang dan dengan gaji per bulan
sebesar Rp 100.000,-. Maka dalam satu tahun biaya yang di keluarkan untuk
gaji pegawai adalah :
Gaji pegawai per tahun = 12 bulan x Rp 100.000,-

= Rp 1.200.000,-
b. Perawatan alat

Perawatan alat di bagi 2 yaitu penggantian stop kran dan penggantian
kompor biogas, penggantian ini dilakukan sctiap 2 tahun sekali yang
diakibatkan karena korosi.
1) Stop kran

Stop kran yang ada pada istalansi berjumlah 3 buah, harga satuan stop

kran éebesar Rp 30.000,- .

Pengeluan stop kran pertahun =3 x Rp30000
2tahun

= Rp 45.000,-
2) Kompor biogas :
Harga satuan dari kompor biogas sebesar Rp 250.000,-, kerusakan
pada kompor biogas dikarenakan korosi akibat gas metan maka di

perlukan penggantian kompor setiap 2 tahun sekali.

Rp250.000

Pengeluaran kompor biogas pertahun =
2 tahun

=Rp 125.000,-

4. Rasio Manfaat Biaya (Benefit Cost Ratio)
Biaya tahunan merupakan biaya yang harus dilakukan setiap tahun untuk

oo
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12%, juga penggantian stop kran dan Kompor biogas selama 2 tahun sekali
diakibatkan korosi, adapun analisis ekonominya adalah sebagai berikut.
pengeluaran
Tabel 5.4 Biaya Pengeluaran
e tem AR R e L TaTali [ - Nl

e

Umur Proyek (tahun) - 25

Biaya Investasi (Rp) - 32.335.700

Biaya:

a. Depresiasi (A/F,12%,25)*investasi - 242.517,75

b. Gaji Pegawai x Rp 100.000/bulan 1 1.200.000

c. Stop kran (Rp 30.000/2tahun) 3 45.000

d. Kompor biogas (Rp 250.000/2tahun) 1 125.000
Biaya Tahunan (a+b) - 1.612.517,75

B _ PV pendapatan

C PV pengeluaran

_ Rp 22.033.950,-
Rp 1.612.517,75

=13,66

Nilai B/C ratio > 1 maka proyek ini layak (menguntungkan).

. Break Even Point (titik impas)

Titik impas terjadi saat pertemuan antara total biaya sama dengan total

pendapatan, hasil pertemuan antara total biaya dengan total pendapatan dapat di
lihat pada Gambar-5.12.
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Dari grafik diatas pada tahun ke 2 sampai dengan tabun ke 3 masih

mengalami kerugian, sedangkan mulai tahun ke 3 lebih baru mengalami titik

impas. Untuk mencapai letak nilai break even point dapat menggunakan

interpolasi seperti pada Gambar 5.13 sebagai berikut :

Diketahui : Pendapatan tahun ke 3
Pendapatan tabun ke 4
Pengeluaran tahun ke 3

Pengeluaran tahun ke 4

=Rp 66.101.850,-
=Rp 66.101.850,-

=Rp 51.776.717,60
= Rp 58.949.026,04

90,080,000
80,000,000

70,000,000 -

Jumlah (Uang)

Persamaan !l

Persamaan|

A
T )

60,000,000 |

Tahun ke-

a. Persamaan I (Pendapatan)

Gambar 5.13 Interpolasi Nilai Break Even Point

X—xt _y—n
X2—xt  yY2—)I
x—3 y—66.101.850

4-3 88.135.800—66.101.850
x=3 _ y~66.101.850

1 22.033.950

22.033.950 x — 66.101.850 = y — 66.101.850

. . . m s e g

o

ks PP



65

b. Persamaan II (Pengeluaran)

X=Xt _ Y=
X2—x1  y2— Yyl
x-3 y—68.044.146,04

4-3 74.503.785,22 - 68.044.146,04

x—3 _ y—68.044.146,04
1 6.459.639,18

6.459.639,18 x—19.378.917,54 = y— 68.044.146,04
6.459.639,18 x—y=-48.605.228,5..cc0reiiiuiiiieia, Persamaan II

¢. Dari Persamaan I dan II

22.033.950 x—y =0
6.459.639,18 x—y = - 48.665.228,5
15.574.310,82 x = 48.665.228,5

x=3,12
Nilai x dimasukkan ke persamaan pertama I
22.033.950x -y =0
22,033.950 (3,12)-y =0
55.525.554 —y =0
y=68.745.924

Koordinat (x,y) adalah (3,12 ; 68.745.924)
Jadi instalansi ini mengalami break event point pada tahun ke 3,12 dengan
total pendapatan Rp 68.745.924,-.

E. Pembahasan

Pengembangan istalansi biodigester yang ada di Desa Potorono memiliki cirikhas
tersendiri yaitu proses pengelolaanya pada saat memasukkan shurry tanpa

mengangkut slurry terlebih dahulu untuk di masukkan ke dalam reaktor biodigester,
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perhitungan debit dan kecepatan aliran pada kondisi stabil tanpa pengaruh percepatan
dengan cara penggelontoran s/urry diperoleh debit rerata sebesar 620 //hari dengan
kecepatan pada masing-masing ketinggian saluran yang berbeda adalah 55,11 m/hari,
9.19 m/hari, 15,75 m/hari, 6,72 m/hari, 7,76 m/hari, 5,51 m/hari, 6,06 m/hari dan
35,08 m/hari. Sedangkan debit operasional sebesar 187 l/menit dengan kecepatan
operasional pada masing-masing ketinggian yang berbeda adalah 0,277 m/dt, 0,046
m/dt, 0,079 m/dt, 0,034 m/dt, 0,639 m/dt, 0,028 m/dt, 0,031 m/dt dan 0,1 76 m/d:.

Dari perhitungan tersebut bahwa Q rerata dan ¥ rerata adalah perhitungan
berdasarkan keadaan kostan pada instalansi yang ada, namun pada kenyataannya
suatu instalansi di pengaruhi dengan adanya penggelontoran masukan siurry pada
waktu tertentu yang mengakibatkan debit dan kecepatannya berubah menjadi lebih
cepat.

Instalansi yang terdapat ﬁada bangunan yang ada di Desa Potorono memiliki
volume digester sebesar 27,71 m’ namun yang digunakan untuk menampung gas
sebesar 9 m’, maka volume yang digunakan untuk masukan slurry sebesar 18,71 m’.
Lama tinggal selama 30 hari, perbandingan antara jumlah kotoran dengan air sebesar
1:1 (1 kotoran : 1 air), C/N rasio sebesar 24 berdagarkan Tabel 3.5 karena pada
instlansi ini menggunakan kotoran sapi dan memiliki :jumlah sapi sebanyak 17 ekor
namun kotoran yang dipakai untuk masukan kedalam istalansi biodigester adalah
sebanyak 9 ekor saiai.

Dari hasil analisis berdasarkan jumlah sapi yang ada sebanyak 9 ekor sapi didapat
volume biodigester yang di perlukan adalah sebesar 14,25 m’, sedangkan volume
biodigester yang terdapat pada instalansi di Desa Potorono yang digunakan untuk
masukan shurry sebesar 18,71 m’. Maka dengan volume yang ada bangunan tersebut
masih dapat menampung beberapa ekor sapi lagi agar dapat memaksimalkan

kapasitas biodigester yang ada. Berdasarkan perhitungan kapasitas biodigester dengan

L - ] ] P LI 1.
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instalasi biodigester tersebut sebanyak 11,71 ekor sapi atau setara dengan 12 ekor
sapi.

Reaktor biogas di Desa Potorono ini di buat dengan investasi Rp 32.335.700,-
berdasarkan rencana anggaran biaya (RAB) yang terdiri atas biaya untuk bahan,
pembuatan konstruksi dan jasa pekerja. Pendapatan yang diperoleh dari instalansi
biodigester di Desa Potorono ada dua macam berdasarkan jumlah 9 ekor sapi yang
digunakan untuk masukan shurry yaitu dari gas yang dihasilkan sebesar Rp
6.791.550,- pertahun bila dikonversikan dengan elpiji dan pemasukan dari sludge
yang telah dijadikan pupuk organik sebesar Rp 15.242.400,- pertahun, jadi total
pendapatan dari instalansi biodigester sebesar Rp 22.033.930,- pertahun.

Dengan menggunakan parameter dan analisis kelayakan ekonomi diperoleh B/C
rasio sebesar 13,66, dari hasil ters;abut didapat bahwa nilai B/C rasio > 1 yang berarti
memenuhi syarat untuk dilaksanakan. Ini menandakan bahwa selain proyek ini secara
ekonomi sangat menguntungkan ternyata juga mempunyai dampak sosial yang sangat
besar karena nilai biaya manfaatnya yang besar terhadap masyarakat. Sedangkan hasil
perhitungan berdasarkan break event point (BEP) terjadi pada tahun ke 3,12 dengan
total pendapatan sebesar Rp 68.745.924,-.




